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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi dokumen safety management 

system dan mengubah tata letak workshop sheet metal PT. Merpati 

Maintenance Facility Surabaya. Adanya penurunan tingkat keselamatan 

dan efisiensi yang didapati penulis berdasarkan hasil dari observasi 

lapangan. Berdasarkan kondisi yang ada maka penulis akan mengolah 

data dengan menggunakan pendeketan desktiptif kualitatif dan kuantitatif 

atau HIRAM (Hazard Identification, Risk Assesment and Mitigation) serta 

gap analisis untuk mengalisis dan mengolah data yang ada menggunakan 

metode HIRAM yang kemudian ditindak lanjuti dengan pembuatan tata 

letak yang baru. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu mendapati risiko 

bahaya yang memiliki nilai tinggi sehingga harus dilakukan pengendalian 

untuk menurunkan risiko dari bahaya menjadi tingkat resiko yang dapat 

diterima dan pembuatan tata letak baru dari workshop sheet metal. Saran 

dari hasil penulisan ini yaitu agar PT. Merpati Maintenance Facility 

melaksanakan tindakan mitigasi hasil dari penilitan ini dan melakukan 

perubahan tata letak minimum sebagaimana yang dirancang oleh penulis. 

 

Kata Kunci: Identifikasi bahaya, penilaian risiko, mitigasi bahaya, perancangan, 

workshop sheet metal 

 

Abstract: This study aims to complete the safety management system document and 

change the layout of the sheet metal workshop at PT. Merpati 

Maintenance Facility Surabaya. The authors found a decrease in the level 

of safety and efficiency based on the results of field observations. Based 

on the existing conditions, the author will process the data using 

qualitative and quantitative descriptive approaches or HIRAM (Hazard 

Identification, Risk Assessment and Mitigation) and gap analysis to 

analyze and process existing data using the HIRAM method which is then 

followed up by making a new layout. The conclusion of this study is to find 

the risk of hazards that have a high value so that controls must be carried 

out to reduce the risk of the hazard to an acceptable level of risk and 
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create a new layout of the sheet metal workshop. Suggestions from the 

results of this paper are that PT. Merpati Maintenance Facility carries 

out mitigation measures from the results of this research and makes 

minimum layout changes as designed by the authors. 

 

Keyword: Hazard identification, risk assessment, hazard mitigation, design, sheet 

metal workshop 

 

 

Pendahuluan 

PT. Merpati Maintenance Facility 

(MMF) adalah sebuah Approved 

Maintenance Organization (AMO) yang 

telah di diakui oleh Direktorat Jendral 

Perhubungan Udara (DGCA) dengan 

nomor registrasi AMO 145D/093. PT. 

Merpati Maintenance Facility memiliki 

kewajiban untuk memastikan seluruh 

fasilitas pelayanan, gudang, fasilitas 

perawatan, material dan data perusahaan 

sesuai dengan persyaratan yang telah 

ditetapkan oleh UU no. 1 tahun 2009 

tentang penerbangan, Civil Aviation 

Safety Regulation (CASR). 

Berdasarkan Civil Aviation Safety 

Regulation (CASR) part 145 Subpart C 

yang berisi tentang Housing, Facilities, 

Equipment, Materials and Data 

mengenai housing and facilities 

requirement bahwa setiap Approved 

Maintenance Organization (AMO) 

harus memiliki tempat untuk fasilitas, 

peralatan, material dan personil yang 

sesuai dengan standar yang ada.  

Workshop sheet metal merupakan 

salah satu komponen utama dalam 

sebuah hanggar sebagai pusat perawatan 

pesawat, dan didapati adanya penurunan 

tingkat keselamatan dan efisiensi dari 

workshop. Berdasarkan latar belakang 

tersebut penulis memfokuskan menjadi 

4 pokok permasalahan yang antara lain : 

1. Bagaimana cara mengidentifikasi 

hazard, menilai hazard dan membuat 

penanganan terhadap hazard yang 

ada? 

2. Bagaimana membuat layout 

workshop sheet metal baru agar dapat 

memenuhi standar minimum CASR 

145 Subpart C – Housing, facilities, 

equipment, materials and data. 

3. Bagaimana menentukan peletakan 

tools and machinery di dalam 

workshop agar memenuhi standar 

minimum ruang gerak berdasarkan 

ilmu ergonomi? 

4. Bagaimana menciptakan sebuah 

kondisi ruang kerja yang nyaman dari 

segi kesehatan ruang kerja 

berdasarkan Kepmenkes no. 1405 

tahun 2002 tentang persyaratan 

lingkungan kerja perkantoran dan 

industri? 

 Adanya tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengembangkan dokumen 

safety management system dan membuat 

tata letak workshop sheet metal untuk 

meningkatkan keselamatan dan efisiensi 

kerja para teknisi PT. Merpati 

Maintenance Facility. 

 

Metode 

Pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode pendekatan 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif atau 

HIRAM (Hazard Identification, Risk 
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Assesment and Mitigation) dengan 

landasan SHELL Model untuk melihat 

jenis bahaya yang ada sehingga dapat 

dilakukan upaya mitigasi untuk 

mengurangi dan menurunkan tingkat 

risiko bahaya yang tinggi pada suatu 

pekerjaan hingga berada di batas aman 

(acceptable) yang dapat diterima, serta 

pendekatan gap analisis untuk 

pembuatan tata letak workshop yang 

baru dengan melihat gap dari kondisi 

saat ini dan kondisi yang diharapkan 

sesuai dengan regulasi dan kemudian 

mengisi dari gap tersebut dengan analisa 

dari studi pustaka dan approval dari ahli 

atau narasumber terkait.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data, penulis 

mengumpulkan seluruh data yang 

dibutuhkan terkait dengan penelitian ini 

dengan melakukan obeservasi lapangan. 

Kemudian penulis mengumpulkan studi 

pustaka sebagai referensi untuk 

mengolah data yang ada menjadi data 

yang diharapkan yaitu terpenuhinya 

tujuan dari penulisan ini. 

Observasi lapangan dilakukan 

dengan mengamati langsung kegiatan 

yang berlangsung di dalam workshop 

sheet metal juga bertanya dengan teknisi 

terkait yang bertugas di dalam workshop 

terkait dengan kondisi yang ada saat ini.  

 

Metode Analisis Data 

Pada metode analisis data, penulis 

menggunakan metode HIRAM (Hazard 

Identification, Risk Assessment, and 

Mitigation), dengan pendekatan teori 

SHELL Model. Data yang didapatkan 

menggunakan observasi lapangan 

diidentifikasi jenis bahaya dan 

konsekuensi dari bahaya tersebut. 

Selanjutnya dilakukan Risk 

Assessment yaitu penilaian risiko dari 

bahaya yang telah di identifikasi 

sebelumnya sehingga penulis dapat 

mengelompokan bahaya tersebut 

kedalam masing-masing kategori yang 

berbeda yaitu kategori acceptable, 

tolerable, atau intolerable. 

Pengelompokan kategori bahaya yang 

ada mengacu pada tabel risk probability, 

risk severity dan tolerability yang 

terdapat pada safety management 

manual PT. Merpati Maintenance 

Facility. 

Setelah menentukan nilai risiko 

dari bahaya yang telah diidentifikasi, 

selanjutnya melakukan mitigation 

(pengendalian risiko) dari bahaya yang 

termasuk kedalam kategori tolerable dan 

intolerable sehingga menjadi kategori 

acceptable. Hal ini dilakukan dengan 

meminimalisir terjadinya bahaya 

(probability) dan risiko akibat dari 

terjadinya bahaya (severity).Hal ini 

terdapat pada tabel I,II dan III.                      

Berdasarkan hazard yang 

diidentifikasi sebelumnya dan hasil 

observasi terkait dengan kondisi 

workshop yang ada saat ini selanjutnya 

penulis melakukan perancangan tata 

letak workshop berdasarkan luas ruangan 

yang ada beserta analisa terhadap 

peralatan yang ada di dalam workshop 

berdasarkan ilmu ergonomi dan standar 

kenyamanan ruang kerja pada 

Kepmenkes no. 1405 tahun 2002. 

Untuk memastikan hasil 

identifikasi, penilaian dan mitigasi 

bahaya/resiko yang penulis buat sudah 

sesuai dengan standar safety di PT. 

Merpati Maintanance Facility penulis 

melakukan uji ahli. Uji ahli ini penulis 

lakukan dengan melakukan pemaparan 



Analisis Rancangan Workshop Sheet Metal Untuk Meningkatkan Keselamatan Dan 

Efisiensi Kerja Di PT. Merpati Maintenance Facility Surabaya 

61 
 

data kepada Bapak Sugiharto selaku 

yang menjabat sebagai ketua dari safety 

and internal audit person di PT. Merpati 

Maintenance Facility selama penulis 

melakukan observasi lapangan dan 

pengumpulan data. Setelah hasil 

pemaparan data disetujui dan divalidasi 

oleh Bapak Sugiharto, hasil penulisan 

penulis dapat dijadikan sebagai masukan 

untuk diterapkan di PT. Merpati 

Maintenance Facility. 

Tabel 1. Safety Risk Probability 

 

Tabel 2. Safety Risk Severity 

 

Tabel 3. Safety Risk Tolerability 

 
 

Tabel 4. HIRAM 

No Hazard Identification Konsekuensi 
Risk 

Index 
Planned Mitigation 

Risk 

Index 

SOFTWARE 

1 Tidak tersedianya 
prosedur kerja disekitar 

mesin/alat kerja 

Kesalahan penggunaan 
alat/mesin yang bisa merusak 

alat dan melukai penggunanya 

2C Pembuatan prosedur kerja 
dari setiap peralatan/mesin 

yang ada didalam worksbop 

dan diletakan disekitar area 
kerja peralatan tersebut 

1D 

2 Tidak tersedianya 

checklist tools di dalam 
toolbox 

Tools dapat tertinggal di dalam 

komponen pesawat dan tools 
hilang. 

4D Perlu adanya checklist tools 

pada setiap toolbox yang 
tersedia 

2E 

3 Tidak adanya manajemen 

tools atau tools control di 

dalam workshop 

Tidak adanya tracking 

terhadap tools yang ada dalam 
workshop baik yang ada 

didalam tolbox maupun diluar. 
 

2C Perlu adanya tools control 

sebagai trakcing terhadap 

tools dan efisiensi ruang di 
dalam workshop dengan 

memperhitungkan tools apa 
saja yang harus ada di dalam 

workshop 

2E 

HARDWARE 

4 Jalur lalu lintas aktifitas 

pekerjaan di dalam 

workshop terhalang 

Teknisi dalam ruangan dapat 

tersandung saat bekerja 

(cidera) dan menggangu lalu 
lalang atau flow kerja 

3C Menyusun tata letak dari 

workshop dengan ruang 

gerak yang cukup. 

2D 

5 Penempatan tools yang 

belum tertata rapi dan 

aman 

Tools dapat mengalami 

kerusakan karena 

bertumpukan dengan tools 
lainnya 

3C Penyediaan toolbox yang 

lebih baik dan manajemen 

tools 

2D 

6 Tempat penyimpanan 

komponen yang sedang 

Tidak terlindunginya 

komponen sehingga bisa 
mengalami kerusakan. 

3B Penyediaan rak khusus yang 

berbeda sebagai pemisahan 
untuk memisahkan 

2D 
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dalam proses perawatan 

tidak teratur 

komponen yang baru masuk 

(unserviceable) dan telah 
selesai dilaksanakan 

perawatan (serviceable) 

7 Belum adanya alat 
pelindung diri pada sekitar 

area kerja mesin 

Dapat membuat teknisi terluka 
dan celaka pada saat bekerja 

4C Pelindung diri diberikan ke 
tiap tiap teknisi, dan teknisi 

bertanggung jawab atas 

perlindung diri tersebut, dan 
apabila sudah dalam 

keadaan yang tidak layak 

dapat meminta gantinya. 

2D 

8 Tidak adanya covering 
pada mesin / alat kerja 

Mesin atau alat kerja dapat 
terkontaminasi oleh kotoran, 

dan material lainnya 

4D Diperlukan penutup atau 
cover pada mesin atau alat 

kerja 

2E 

9 Penggunaan kipas angin 
tanpa penutup di dalam 

workshop 

Bisa menerbangkan serpihan 
dari hasil kerja yang berbahaya 

bagi pekerja, dapat menciderai 

pekerja 

4C Memberikan penutup pada 
kipas, tidak mengarahkan 

kipas kearah area kerja 

secara langsung atau 
digantikan fungsinya 

dengan penambahan exhaust 

fan 

2D 

10 Lapisan meja kerja yang 

memiliki permukaan kayu 

dan sudah banyak terkikis 

Permukaan tidak rata dapat 

merusak komponen dan 

serpihan kayu dapat 
diterbangkan di udara dan 

berbahaya bagi teknisi yang 

bekerja 

4C Interval penggantian 

permukaan kayu pada meja 

dipersingkat 
 

1D 

11 Kurangnya toolbox yang 
layak yang bisa 

menampung seluruh tools 

di dalam workshop 
 

Tools bisa mengalami 
kerusakan dan rentang 

mengalami korosi 

3B Perlu adanya toolbox baru 
yang lebih besar khusus 

meletakan tools yang 

digunakan dalam perawatan 
di dalam workshop 

2E 

ENVIRONMENT 

12 Belum maksimalanya 

penggunaan rak sebagai 

tempat penyimpanan 

akibat personel 

mengabaikan 
penggunaan rak. 

Tools dan material kerja 

menjadi berantakan dan 

menghalangi aktifitas 

pekerjaan 

5D Perlu adanya briefing 

terhadap penggunaan 

fasilitas yang ada demi 

tujuan safety 

2D 

13 Tidak terdapat jalur peta 

evakuasi dan rambu-

rambu dari jalur evakuasi 

Proses evakuasi menjadi 

terhambat bila terjadi bahaya 

2B Diperlukan denah jalur 

evakuasi untuk 

mempercepat proses 
evakuasi dan adanya rambu 

-rambu di dalam workshop 

yang menunjukan arah jalur 
evakuasi 

1E 

14 Sistem ventilasi yang 

masih kurang memadai 

Tidak berfungsinya jendela 

dan membuat jalur keluar 
masuk udara tidak ada 

sehingga dapat menggangu 

kualitas udara pada ruangan 

4D Perlu adanya pembaruan 

sistem ventilasi di dalam 
workshop dengan 

penambahan exhaust fan 

2D 

15 Tidak terdapat exhaust 
fan 

Membuat udara dalam ruangan 
tidak bersih dan mengganggu 

udara dalam ruangan 

5D Ditambahkan exhaust fan 
guna meningkatkan 

sirkulasi udara di dalam 

wokrshop 

2D 

16 Kurangnya kebersihan 

pada area kerja 

Dapat menghalangi pekerjaan 

dan menghambat proses kerja 

4D Perlu adanya briefing 

tentang pentingnya 

kebersihan lingkungan 
kerja terhadap faktor 

kesehatan dan adanya 

pembersihan pada area 
kerja sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan 

didalam workshop 

2D 
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LIVEWARE 

17 Teknisi mengalami 

kelelahan (Fatigue) 

Menyebabkan hasil kerja yang 

tidak sesuai dengan prosedur 
dan teknisi bisa terluka selama 

proses kerja 

2C Dilakukan penggatian shift 

duty pada teknisi pada 
durasi tertentu, 

mengadakan penambahan 

personel, pengaturan jam 
kerja yang memadai dan 

penyuluhan kesehatan 

terkait dengan fatigue 

2D 

18 Teknisi mengalami 

tekanan waktu (pressure) 

Menyebabkan hasil pekerjaan 

tidak maksimal karena 

terburu-buru waktu 

2C Memberikan tugas secara 

merata kepada seluruh 

teknisi sesuai dengan 
kemampuan dan 

kapasitasnya. 

2D 

19 Tidak berpakaian dengan 

benar 

Dapat membuat tubuh terluka, 

dapat mengganggu / 
menghalangi proses perawatan 

3C Perlu diberikannya training 

berkaitan dengan safety 
culture saat bekerja, kontrol 

terhadap penggunaan 

seragam oleh pihak security 
hangar dan perubahan SOP 

security. 

2D 

 

Diskusi 

Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan di PT. Merpati 

Maintenance Facility berikut merupakan 

penjelasan secara ringkas mengenai 

hazard identification dan risk assessment 

serta mitigation.  

Tabel 4 Model SHEL (Software  

Hardwaew,Enviroment,Liveware) diatas 

merupakan hasil akhir dari penilitan 

penulis terkait dengan hazard yang ada 

di workshop sheet metal untuk 

peningkatan tingkat keselamatan dan 

data tersebut sudah tervalidasi oleh ahli. 

Hasil mitigasi tersebut juga merupakan 

faktor yang diperhatikan dalam 

pembuatan rancangan tata letak yang 

baru disamping dari standar yang ada 

berdasrakan CASR dan pemenuhan dari 

syarat minimum kenyamanan kerja serta 

ilmu ergonomi dan tata letak ruang kerja. 

Berikut merupakan gambaran dari 

kondisi saat ini dan hasil rancangan 

penulis: dapat di lihat pada Gambar 1 

sampai dengan gambar 7. 

 

 

Gambar 1. Layout workshop saat ini 

 
 

 

Gambar 2. Workshop sheet metal 
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Dalam pembuatan rancangan 

untuk memenuhi persyaratan 

kenyamanan ruangan berikut hasil 

analisa penulis: 

1. Pencahayaan 

Ruangan workshop sheet metal di 

hanggar MRO PT. Merpati 

Maintenance Facility dengan luas 72 

m2 saat ini memiliki 18 buah lampu 

neon (fluorescent) dengan spesifikasi 

merek Philips, tipe neon 

(fluorescent), light output 36 watt, 

dan fluks cahaya 2500 lm. Berikut 

merupakan hasil penghitungan 

akhirnya:  

E =
I x CU x LLF

A
 

E =
24.300 x 0,75 x 1,3294

72
 

E = 328,128 lux 

Standar minimum yang dibutuhkan 

adalah sebesar 300 lux dan hasil 

penghitungan dari pencahayaan saat 

ini adalah 328,128 lux sehingga tidak 

diperlukan adanya perubahan terkait 

dengan pencahayaan ruang. 

2. Sirkulasi udara 

Terkait dengan sirkulasi udara, 

dibutuhkan adanya tambahan exhaust 

sebagai bagian dari tindakan mitigasi, 

berikut penghitungan kebutuhan 

kekuatan exhaust didalam workshop: 

CMH=V x ACH 

CMH=432 x 6 

CMH=2.592 m3/jam 

3. Kelembaban dan Temperatur 

Kelembaban dan temperatur dari 

ruang akan berubah seiring dengan 

penambahan exhaust yang 

dianjurkan, berikut merupakan 

standar minimum yang harus 

dipenuhi, diantaranya kelembaban 

ruangan yang sehat adalah 65% - 90% 

dan suhu 18ºC – 30ºC dan tinggi 

langit-langit minimal 2,5m. 

Bila suhu udara diatas 30ºC maka 

diperlukan penata udara seperti kipas 

angin, dll. Namun jika suhu udara 

<18ºC maka diperlukan alat pemanas 

(heater). Kemudian jika kelembaban 

udara <65% maka disarankan untuk 

mengunakan humidifier, namun jika 

kelembaban <95% makan disarankan 

untuk menggunakan de-humidifier. 

 

 

Gambar 3. Rancangan penulis 

 

 

Gambar 4. Toolbox yang dianjurkan 
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Gambar 5. Rak yang dianjurkan 

 

 

Gambar 6. Meja kerja yang dianjurkan 

 

Berdasakan tata letak yang baru 

berikut merupakan flow kerja yang pada 

tata letak yang dirancang penulis. 

 

 

Gambar 7. Flow kerja 

 

No. 
Kondisi workshop 

saat ini 

Hasil rancangan 

workshop penulis 

1 

Kondisi penerangan 

berdasarkan jumlah 

lampu, kekuatan 
lampu dan luas 

ruangan yang ada saat 

ini didapatkan telah 
memenuhi standar 

minimum penerangan 

yang ada untuk 
pekerjaan di dalam 

workshop. 

Tidak diperlukannya 

perubahan dari aspek 
penerangan yang ada, 

hanya saran dari 

penulis untuk segera 
dilakukannya 

penggangtian lampu 

yang telah tidak 
berfungsi saat ini.  

2 

Sirkulasi udara pada 
rungan hanya 

didapatkan dari 

sirkulasi alami yang 

melalui pintu dan 

bantuan penggunaan 

kipas angin yang 
merupakan bagian 

dari hazard yang 

disebutkan pada poin 
9 Tabel IV.1. 

Pengaplikasian 
tambahan exhaust fan 

dengan kekuatan 

minimum 2.563 CMH 

sebagai media 

pemenuhan sirkulasi 

udara berdasarkan hasil 
perhitungan penulis 

berdasarkan luas 

ruangan yang ada saat 
ini dan sebagai 

tindakan mitigasi 

terkait dengan hazard 
yang ada, yang 

disebutkan pada poin 9. 

14. 15 Tabel IV.7. 

3 

Toolbox kerja yang 
digunakan di dalam 

workshop bercampur 

dengan toolbox 
pribadi milik teknisi. 

Kondisi dari isi 

toolbox juga tidak 

tertata rapih dan tools 

yang ada saling 
bertumpukan dan juga 

tidak adanya checklist 

dari kelengkapan tools 
baik di dalam toolbox 

maupun di dalam 

workshop seperti yang 
disebutkan pada poin 

2, 3, 5 dan 11 pada 

Tabel IV.1. 

Penyediaan toolbox 
baru dengan spesifikasi 

seperti yang disebutkan 

pada sub-bab 
IV.B.4.d.1). tentang 

toolbox dengan lokasi 

yang diatur sedikian 

rupa terkait dengan 

ergonomi ruangan 
untuk meningkatkan 

efisiensi dari workflow 

yang nantinya akan 
dibahas dan juga 

sebagai tindak lanjut 

dari mitigasi pada poin 
2, 3, 5 dan 11 pada 

Tabel IV.7.  

4 

Memiliki 3 buah rak 
yang dapat dilihat 

pada Gambar IV.2. 

dan fungsinya sendiri 
yang tidak optimal 

dan terorganisir 

fungsi dari rak itu 
sendiri seperti pada 

pembahasan pada 

sub-bab IV.B.4.d.4). 
Layout Workshop 

hal98 dan 99 pada 

gambar IV.19 
rancangan workshop 

sheet metal, tentang 

rak barang sehingga 
hanya memenuhi dari 

workshop itu sendiri 
dan pengurangan 

efisiensi ruang yang 

ada. 

Penambahan rak 
dengan kapasitas 

peyimpanan yang lebih 

besar berdasarkan luas 
rak dan tinggi yang 

menyesuaikan dari 

faktor ergonomi kerja, 
serta penambahan area 

khusus untuk peletakan 

komponen yang sedang 
dikerjakan dengan 

beralaskan pallet kayu 

sebagai alas dan bisa 
ditambahkan dengan 

busa sesuai dengan 

kebutuhan. 
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5 

Meja kerja utama 
berlapiskan kayu yang 

kondisinya sudah 

kurang baik, dan 
ketinggian dari meja 

itu sendiri tidak 

memenuhi standar 
ergonomi yang ada 

yang berkaitan dengan 

proses pekerjaan yang 
dilakukan teknisi, 

yang menyebabkan 

mudah kelelahan dan 
bisa menciderai 

teknisi akibat postur 

kerja yang kurang pas 

berdasarkan ilmu 

anthopometry, serta 

adanya meja kerja 
sementara yang 

terletak di lorong kerja 

dan tidak pernah 
dipindahkan yang 

menyebabkan 

terhalanginya 
workflow yang ada 

pada ruangan 

workshop sheet metal. 

Pengaturan tinggi dari 
meja kerja yang ada 

mengikuti standar 

minimum ergonomi, 
serta adanya penataan 

ulang meja. 

Dipindahkannya meja 
kerja sementara, dan isi 

dari meja kerja tersebut 

dialihkan ke meja 
utama dan penambahan 

meja baru yang 

disebutkan pada 
keterangan gambar 2 

pada Gambar IV.19. 

Juga adanya 

pembahasan terkait 

dengan pelapisan meja 

yang ada sebagai 
tindakan mitigasi pada 

poin 10 pada Tabel 

IV.7. 

6 

Komponen pesawat 

udara yang dapat 

dikerjakan didalam 
workshop adalah 

merupakan komponen 

yang dapat dilepas 
dari pesawat dan 

memiliki dimensi 

kurang dari luas pintu 
workshop yaitu 

dengan tinggi 

maksimal 190cm dan 
lebar 204cm. 

Komponen dapat 

dibawa kedalam 
workshop baik 

menggunakan tangan 

dengan beban sesuai 
dengan gambar IV. 5 

maupun hand pallet 

seperti pada gambar 
IV. 6. 

Tidak adanya 

perubahan dari 

kapabilitas workshop 
terkait dengan 

komponen yang dapat 

dikerjakan di dalam 
workshop sheet metal. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi 

lapangan, studi pustaka, analisis, dan 

pembahasan. Berikut kesimpulan yang di 

dapatkan oleh penulis: 

1. Hazard atau bahaya yang ada di 

dalam workshop telah berhasil 

diidentifikasi, dinilai dan diberikan 

mitigasi yang berhasil mengurangi 

tingkat risk index dari hazard tersebut 

sehingga terciptanya lingkungan 

kerja dengan tingkat keselamatan 

yang lebih baik. 

2. Tata ruang yang penulis rancang 

disusun berdasarkan pendekatan 

sikap dan posisi kerja serta 

memperhatikan kondisi lingkungan 

fisik kerja yang mempengaruhi  

aktivitas kerja manusia seperti 

temperatur, kelembaban, sirkulasi 

udara pencahayaan, dalam 

melakukan perancangan penulis 

memperhatikan dari segi keselamatan 

dan kesehatan agar teknisi dan tools 

yang disimpan terhindar dari bahaya. 

Dengan lebar jalur kerja untuk 1 arah 

sebesar 1,01 m, dan untuk 2 arah 

sebesar 1,51m, 1,62m, dan 1,70m 

dengan syarat minimum sebesar 

780mm untuk jalur kerja 1 arah, dan 

1,37m untuk jalur kerja 2 arah. Tinggi 

meja untuk pekerjaan berat 0.85m 

termasuk alas dan untuk pekerjaan 

ringan 0,93m termasuk alas dengan 

standar minimum tinggi meja untuk 

pekerjaan berat 28 – 35 in atau 71,2 – 

88,9 cm dan untuk meja dengan 

pekerjaan ringan 34 – 37 in atau 86,36 

– 93,98 cm. Berdasarkan pengaturan 

dari standar ergonomi di dalam 

workshop dan perubahan dari 

workflow berdasarkan tata letak yang 

baru menghasilkan adanya 

penambahan tingkat efisiensi di 

dalam workshop sheet metal. 

3. Rancangan yang penulis rancang 

sudah mendapatkan persetujuan dari 

ahli atau narasumber yaitu Bapak 

Sugiharto yang pernah menjabat 

sebagai pimpinan safety and internal 

audit di PT. Merpati Maintenance 

Facility selama penulis melaksanakan 



Analisis Rancangan Workshop Sheet Metal Untuk Meningkatkan Keselamatan Dan 

Efisiensi Kerja Di PT. Merpati Maintenance Facility Surabaya 

67 
 

kegiatan On the Job Training dan 

proses pengumpulan data. 

Berdasarkan kesimpulan yang 

telah diuraikan diatas selanjutnya 

disampaikan sebagai berikut : 

1. Saran dari penulis untuk segera 

melakukan tindakan mitigasi 

terhadap risiko yang telah 

teridentifikasi untuk menurunkan 

tingkat risikonya dan menjaga tingkat 

safety dari kegiatan yang dilakukan di 

workshop sheet metal PT. Merpati 

Maintenance Facility. 

2. Melakukan penataan ulang workshop 

seperti yang dirancang oleh penulis 

atau lebih baik lagi karena merupakan 

salah satu penanganan terhadap 

hazard yang ada, dan bisa 

meningkatkan efisiensi pekerjaan 

yang dilakukan di workshop sheet 

metal PT. Merpati Maintenance 

Facility. 
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